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MEMBENTLUK
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Tanggap Bencana

Indonesia merupakan daerah yang rentan terhadap risiko bencana. Upaya
atau pencegahan dari dampak yang akan ditimbulkan ketika bencana terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahap prabencana, tanggap darurat dan tahap pemulihan. Dimulai sejak
Sendal Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030 disepakati, maka telah
memberikan perubahan fokus dalam penanganan bencana. Perubahan tersebut yaitu
dari konsep manajemen bencana berubah menjadi manajemen risiko bencana. Adanya
perubahan ini lebih di fokus kan pada pencegahan munculnya risiko baru dan mengurangi
risiko yang sudah ada serta memperkuat ke tangguhan menghadapi bencana.

Sehingga perlunya pengurangan risiko dari potensi bencana yang akan terjadi,
salah satunya dengan melakukan mitigasi bencana. Perlunya konstribusi dari masyarakat
salah satunya kader, dimana kader menjadi garda terdepan dalam mengurangi risiko
bencana. Terutama untuk mengurangi dampak yang akan ditimbulkan kepada kelompok
berisiko seperti lansia. Sehingga perlunya pembekalan yang harus didapatkan oleh lansia
apa yang dapat dilakukan ketika bencana terjadi.

Kader dapat berperan dalam kesiapsiagaan bencana seperti memberikan
penyuluhan mengenai bahaya yang ditimbulkan dari bencana, memberikan informasi
mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk menjamin keselamatan dan kelangsungan
hidup masyarakat selama dan setelah keadaan darurat.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillaahil-ladzii ~ bini'matihi  tatimmush-
saalihaat. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-
Nya segala amal shalih sempurna. Buku yang berjudul
“Membentuk Kader Lansia
Tanggap Bencana”.

Indonesia merupakan daerah yang rentan terhadap
risiko bencana. Upaya atau pencegahan dari dampak
yang akan ditimbulkan ketika bencana terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahap prabencana, tanggap darurat dan
tahap pemulihan. Dimulai sejak Sendai Framework for
Disaster Risk Reduction 2015-2030 disepakati, maka telah
memberikan perubahan fokus dalam penanganan
bencana. Perubahan tersebut yaitu dari konsep
manajemen bencana berubah menjadi manajemen risiko
bencana. Adanya perubahan ini lebih di fokus kan pada
pencegahan munculnya risiko baru dan mengurangi
risiko yang sudah ada serta memperkuat ke tangguhan
menghadapi bencana.

Sehingga perlunya pengurangan risiko dari potensi
bencana yang akan terjadi, salah satunya dengan
melakukan mitigasi bencana. Perlunya konstribusi dari
masyarakat salah satunya kader, dimana kader menjadi
garda terdepan dalam mengurangi risiko bencana.
Terutama untuk mengurangi dampak yang akan
ditimbulkan kepada kelompok berisiko seperti lansia.
Sehingga perlunya pembekalan yang harus didapatkan
oleh lansia apa yang dapat dilakukan ketika bencana
terjadi.
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Kader dapat berperan dalam kesiapsiagaan bencana
seperti memberikan penyuluhan mengenai bahaya yang
ditimbulkan dari bencana, memberikan informasi
mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk
menjamin  keselamatan dan kelangsungan hidup
masyarakat selama dan setelah keadaan darurat.

Buku ini mencoba mengkampanyekan terkait
kesiapsiagaan kader lansia dalam melaksanakan mitigasi
bencana sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
menyusun program edukasi maupun pengurangan resiko
bencana yang akan ditimbulkan pada lansia jika terjadi
bencana. Selamat membaca dan semoga buku ini
bermanfaat bagi penulis dan pembaca semuanya.

Padang, 04 Januari 2023

Penulis
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BAB

MENGENAL
MANAJEMEN
BENCANA

A Pengertian Bencana

Gambar 1 Visualisasi Bencana
Sumber: https://bnpb.go.id/definisi-
bencana

Bencana  merupakan  peristiwa  atau
rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu  kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam
dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya dampak
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
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BAB
KELOMPOK

2 RENTAN LANSIA

A Definisi Kelompok Rentan

Gambar 6 Visualisasi Kelompok Rentan Bencana
Sumber:

https:/ /www.ajnn.net/news/korban-bencana-

didominasi-kelompok-rentan/index.html
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BAB KESIAPAN

MENGHADAPI
BENCANA

A Defenisi Kesiapan

Menurut (Slameto, 2010), kesiapan yaitu
keseluruhan kondisi individu yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban didalam
cara tertentu terhadap respon yang diberikan,
kondisi tersebut meliputi kondisi fisik, mental, dan
emosional, kebutuhan-kebutuhan, motif dan
tujuan, keterampilan, pengetahuan dan pengertian
yang telah dipelajari. kesiapan didefenisikan
sebagaimana sebuah acuan sejauh mana lulusan
yang dianggap mempunyai sikap dan atribut yang
membuat individu memiliki kesiapan untuk
sukses dalam lingkungan kerja yang dipandang
sebagaimana indikasi potensi dalam hal kinerja
pekerja, kesuksesan, dan potensi untuk promosi
dan karir kemajuan (Wingkel, 2010). Hersey dan
Blanchard mengemukakan kesiapan meliputi
kemampuan dan kemauan (Yama, 2015).
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BAB

Gambar 8 Visualisasi Kader
Sumber:
https: / /lendah.kulonprogokab.go.id / detil /439 /tang

cuh-hadapi-bencana-bpbd-sosialisasi-kepada-kader-
tanggap-bencana-di-desa-bumirejo
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